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Abstract: Mengintegrasi nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran PPKn
guna menumbuhkan karakter kejujuran dan tanggung jawab kepada siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk mengetahui model pengintegrasian
nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataran; 2)
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi
dalam pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataram. Penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini yaitu guru yang mengajar mata pelajaran PPKn kelas VII.
Informan dalam penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah bagian kurikulum
dan siswa kelas VII karena siswa yang merasakan pembelajaran dari guru
tersebut. Teknik pengumpulan data yang dikenakan yakni wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian mempelihatkan bahwa: 1) model
integrasi nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran PPKn di SMPN 8
Mataram sudah berjalan dengan baik mengenakan model pembelajaran
saintifik berupa Discovery Learning, PBL dan PJBL. Hal ini dapat dibuktikan
dari segi tahapan pembelajaran yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran sudah mengintegrasikan nilai-nilai
antikorupsi; 2) pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi dalam
pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataram ini masih kurang berjalan maksimal
karena masih belum dilakukan pada semua tahapan pembelajaran, melainkan
hanya dilakukan pada bagian kegiatan pendahuluan dan kegiatan penutup
pembelajaran saja. Dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi ini yaitu Model Discovery Learning,
PBL, dan PJBL yang kemudian pelaksanaannya hanya pada kegiatan
pendahuluan dan kegiatan penutup pembelajaran saja.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam negeri bertekad mampu
mencetak keturunan bangsa yang unggul, baik
dalam kepiawaian ataupun ilmu pengetahuan serta
tekhnologi. Era globalisasi yang berkembang
begitu cepatnya secara tidak langsung dapat
memberi pengaruh terhadap keberlangsungan
pendidikan di Indonesia dan menjadi salah satu
faktor yang melanda degradasi moral bangsa
Indonesia. Degradasi moral yang dimaksud salah
satunya adalah korupsi. Korupsi merupakan
problematika yang sangat kompleks yang menjadi
penyebab  terhambatnya  kemajuan  atau
pertumbuhan suatu negara.Penanaman nilai-nilai
antikorupsi bagi siswa merupakan sepatutnya
mulai ditanamkan sejak dini. Dilansir dalam situs
(news.uad.ac.id)  Presiden  Joko  Widodo
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mengintruksikan kepada seluruh aparatur negara
untuk mengintegrasikan pendidikan anti korupsi
dalam pembelajaran. Intruksi Presiden Nomor 2
Tahun 2014 Tentang Aksi Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi. Surat edaran untuk
mengimplementasikan pendidikan antikorupsi
juga telah dikeluarkan oleh Kemendikbud Tahun
2012.

Namun hingga sekarang ini, meskipun
negara dalam keadaan darurat korupsi, pendidikan
antikorupsi masih lemah, bahkan terkesan parsial
dan marginal. Selama ini masih jauh dari kata
“diintegrasikan” namun hanya di “tempelkan”
atau di “titipkan”. Banyaknya jumlah mata
pelajaran yang dapat disatukan dengan nilai-nilai
antikorupsi yang diajarkan pada siswa dengan
kemampuannya masing-masing, salah satunya
yakni ilmu (PPKn). Pembelajaran yang dimkasud
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meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Persiapan  pembelajaran  ialah  merancang
perangkat ~ pembelajaran  berupa  silabus,
Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP),
instrument penilaian dan lain-lain. Pelaksanaan
pembelajaran adalah proses kegiatan belajar
mengajar (KBM) sesuai dengan perngkat
pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya
evalusai pembelajaran ialah penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui ketercapain suatu
tujuan pembelajaran yang telah disusun didalam
perngkat pembelajaran.

Berdasarkan penyampaian diatas maka,
mata pelajaran PPKn dalam setiap proses
pembelajarannya akan memuat nilai-nilai serta
penanaman  karakter,  khususnya  karakter
kejujuran dan tanggung jawab siswa. Pada
prosesnya  persiapan  pembelajaran  dalam
penyusunan perangkat pembelajaran akan termuat
nilai-nilai antikorupsi serta penanaman karakter
kejujuran dan tanggung jawab siswa pada
kompetensi dasar (KD) dan juga indikator
pencapaian kompetensi (IPK). Salah satu materi
yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai
antikorupsi dan penanaman karakter kejujuran dan
tanggung jawab siswa yakni materi norma dan
penegakan hukum pada tingkat SMP/MTs kelas
VIl. Adanya materi yang telah disispkan tersebut
maka akan memudahkan guru  dalam
mengembangkan Nilai-nilai anti korupsi dalam
pembelajaran PPKn untuk menanamkan kejujuran
dan tanggung jawab. Guru memberikan nasihat
kepada siswa untuk selalu berkata jujur serta
bertanggung jawab.

Ketidak jujuran atau kecurangan serta tidak
bertanggung jawab adalah sebagai dasar
munculnya sebuah perilaku negatif dan dapat
merugikan orang lain, contohnya mengambil
sesuatu yang bukan haknya atau bersikap corrupt.
Perlu dipahami, bahwa sikap jujur dan tanggung
jawab merupakan unsur vital dalam setiap individu
untuk memiliki kepribadian yang luhur. Hal ini
dianggap sangat penting karena semua aspek
kehidupan harus dimulai dari kejujuran dan
tanggung jawab yang diwujudkan secara utuh.
Melihat kondisi tersebut, berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang peneliti telah lakukan dengan
mengobservasi kegiatan pembelajaran dan melihat
perangkat pembelajaran pada guru yang
mengajarkan PPKn di SMP Negeri 8 Mataram
yang masih terasa sulit untuk bisa menamkan
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nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran PPKn
guna membentuk karakter kejujuran dan tanggung
jawab kepada siswa. Karena masih sering
terjadinya ketidak samaan antara kata-kata
maupun perbuatan, serta para siswa belum siap
menerima konsekuensi akibat perbuatan yang
telah dilakukan, contohnya mulai dari siswa yang
belum siap menghadapi ujian padahal sebelum
ujian berlangsung sudah di ingatkan untuk bisa
mempersipaka diri dalam rangka menghadapi
ujian namun pada kenyataanya masih banyak
siswa yang melakukan kecurangan seperti
membuat catatan di meja dan kertas, alasan tidak
masuk kelas, dan juga alasan tidak mengerjakan
tugas rumah (PR) dan ketika diberi sanksi masih
tidak jera dan terus mengulangi kesalahan yang
sama. Padahal guru mata pelajaran PPKn selalu
mengingatkan pentingnya menanamkan karakter
kejujuran dan tanggung jawab pada individu
masing-masing siswa.

METODE

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dimana
dalam  jenis  penelitian  ini  bertujuan
mendeskripsikan atau menggambarkan situasi
atau kondisi objek yang akan diteliti (Bungin,
2001:33). Pengambilan data pada penelitian ini

memakai tehnik wawancara, observasi, serta
dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan eksperimen

yang dilaksanakan di SMPN 8 Mataram dengan
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi,
dan observasi untuk mengumpulkan data, maka
diperoleh data penelitian di antaranya: 1) Model
Integrasian  Nilai-nilai  antikorupsi  dalam
pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataram, 2)
Pelaksanaan Integrasi Nilai-nilai Antikorupsi
dalam Pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataram.
Data dari hasil penelitian dijelaskan berdasarkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang telah dilakukan di SMP Negeri 8 Mataram.
Berikut uraian data tentang model integrasian
nilai-niali antikorupsi dalam pembelajaran PPKn,
dan pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi
dalam pembelajaran PPKn.
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A. Model Integrasian Nilai-nilai antikorupsi
dalam pembelajaran PPKn di SMPN 8
Mataram
Berdasarkan deskripsi dara hasil penelitian,

menunjukkan bahwa dalam upaya pengintegrasian

nilai-nilai antikorupsi dalam pembelajaran PPKn
ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan
diantaranya yaitu: 1) Perencanaan Pembelajaran

(RPP), 2) Pelaksanaan Pembelajaran, 3) Evaluasi

Pembelajaran.

1.  Perencanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pembelajaran seorang guru
mencakup pembuatan perangkat pembelajaran.
Salah satunya adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Terkait pengintegrasian
nilai antikorupsi, terdapat beberapa nilai
antikorupsi yang ada dalam komponen RPP.
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Metrik,
Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran, dan
Sumber Belajar. Langkah-Langkah
Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar.

a. Kompetensi Inti

Pada komponen RPP, kompetensi inti yang
memuat nilai-nilai antikorupsi yaitu Kl 2 di
Kelas VIl adalah perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, rasa peduli (toleransi, gotong
royong), sopan santun, percaya diri, berurusan
secara efektif dengan masyarakat dan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
keberadaannya. Kl tersebut menunjukkan esensi
dan orientasi sesuai dengan nilai-nilai
antikorupsi  yang terdapat pada 9 nilai
pembentuk nilai karakter menurut Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
yaitu kejujuran, tanggung jawab,
kesederhanaan, kepedulian,  kemandirian,
disiplin, keadilan, kerja keras dan keberanian.

b.  Kompetensi Dasar

Pada komponen kompetensi dasar
terdapat juga nilai-nilai antikorupsi, yakni pada
kelas V11 sebagai berikut: (KD 1.2) Menghargai
norma-norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai anugrah Tuhan Yang
Maha Esa; (KD 2.2) Mematuhi norma-norma
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat
guna mewujudkan keadilan; (KD 3.2)
Memahami norma-norma yang berlaku dalam
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kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan
keadilan; (KD 4.2) Mengampanyekan perilaku
sesuai norma-norma Yyang berlaku dalam
kehidupan masyarakat guna mewujudkan
keadilan. Dalam KD pengetahuan di atas, guru
mengajarkan siswa norma-norma yang berlaku
dalam kehidupan bermasyarakat  dan
menanamkan sikap kejujuran dan tanggung
jawab dalam kehidupan bermasyarakat guna
mencapai sebuah keadilan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nuqul (2008:44) keadilan sering kali
dikaitkan  dengan  kejujuran  (fariness),
kebenaran (right), kepantasan atau kelayakan
sesuai hak (deserving) dan lainnya banyak
digunakan baik untuk memutuskan imbalan atau
sumber daya. Istilah keadilan (justice) memang
tidak mempunyai makna tunggal.

c. Indikator Pencapaian Kompetensi
Komponen indikator merupakan
penjabaran dari komponen kompetensi dasar di
atas. Di bawah ini adalah beberapa indikator
pencapaian kompetensi Kelas VII yang
termasuk nilai antikorupsi. (1) Menunjukkan
perilaku jujur dalam pembelajaran norma-
norma di masyarakat; (2) menunjukkan
perilaku yang bertanggung jawab dalam
mempelajari norma-norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat untuk mencapai
keadilan; (3) mematuhi peraturan, tata tertib
dan peraturan yang berlaku saat berinteraksi
dengan kelompok sebaya dan masyarakat
sekitar; (4) Menaati peraturan atau norma yang

berlaku di lingkungan (disiplin) akibat
pelanggaran norma/aturan, termasuk
d.  Tujuan Pembelajaran

Perumusan komponen tujuan
pembelajaran  didasarkan pada indikator
pencapaian kompetensi yang telah

dikembangkan. Salah satunya di Kelas VII agar
siswa berperilaku jujur dan bertanggung jawab
serta mempelajari norma-norma yang berlaku
dalam kehidupan bermasyarakat guna mencapai
keadilan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hawari
(2012:199) yang menjelaskan tanggung jawab
sebagai berikut: Bersikap adil, berani, dan
tunjukkan kerja sama.

e. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran pada RPP yang
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dibuat oleh guru PPKn tersebut mencantumkan
beberapa jenis metode diantaranya yakni
ceramah, diskusi, kerja kelompok dan Tanya
jawab. Metode-metode diatas selaras dengan
metode penyampaian nilai-nlai  antikorupsi
menurut Salahudin (2018:13) menyarankan

bahwa  dalam  memasukkan  nilai-nilai
antikorupsi sebaiknya mengenakan cara atau
metode  demokratis, pencarian  bersama,

mengenakan metode keteladanan, dan live in.

f. Materi Pembelajaran

Selain itu, materi pembelajaran guru juga
memasukkan nilai-nilai antikorupsi, sikap dan
perilaku komitmen terhadap hasil yang
kolaboratif dan ditentukan bersama, seperti
materi kelas VII taitu nilai kejujuran dan
tanggung jawab). Hal ini sejalan dengan
Supriyatna (2017:53), yang menyatakan bahwa

kepekaan dan keterampilan guru sangat
diperlukan guna merangsang dan
membangkitkan kecerdasan intelektual dari
siswa itu pada setiap tahapan proses

pembelajaran. Pahami nilai-nilai yang dapat
dikenali yang terlibat dalam proses tersebut.

2.  Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 8 Mataram, diamati
pelaksanaan pembelajaran mengenai
pengintegrasian nilai-nilai antikorupsi dalam
pelaksanaan pembelajaran PPKn pada tahap
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Guru PPkn SMP Negeri 8
Mataram mengintegrasikan nilai-nilai
antikorupsi hanya dalam kegiatan pendahuluan
dan kegiatan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru
memotivasi  siswa untuk menjaga sikap
kejujuran, tanggung jawab dan peduli terhadap
orang lain. Motivasi ini diberikan oleh guru agar
siswa menjadi terbiasa untuk bertindak sesuai
dengan nilai-nilai antikorupsi di dalam dan di
luar lingkungan sekolah. Guru memotivasi
dalam bentuk cerita dan tindakan keteladanan,
melalui contoh langsung dari guru seperti tiba di
sekolah atau masuk kelas tepat waktu.
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Memberikan perhatian yang adil ke semua siswa
selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Supriyatna (2017:46) bahwa
guru ialah panutan bagi siswanya dan selalu
berusaha untuk memperkenalkan nilai-nilai anti
korupsi dalam setiap proses pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Pada  aktivitas inti guru  kerap
menggunakan metode diskusi kelompok dan
ceramah dalam mengajar dengan bantuan media
buku paket dan terkadang menggunakan PPT.
Penggunaan metode diskusi kelompok ini akan
memungkinkan peserta didik adil dalam
pembagian kelompok ini akan memungkinkan
peserta didik adil dalam pembagian kelompok
yang merata dan pembagian tugas dalam setiap
anggota kelompoknya, berusaha semaksimal
mungkin serta bertanggung jawab dengan
masing-masing tugas yang sudah dibagikan,
menghargai atau peduli dengan perbedaan
pendapat rekan sekelompok lain, dan jujur dalam
menyelesaikan tugas secara berkelompok.

Uraian di atas sesuai dengan metode
penyampaian nilai antikorupsi yang disampaikan
oleh Salahudin (2018:13) metode demokrasi dan
penelusuran kolaboratif. Diskusi kelompok
kemudian memberikan keleluasaan kepada siswa
guna menemukan nilai-nilai tersebut dalam
pendampingan dan bimbingan gurunya. Siswa
diberi  kesempatan guna  menyampaikan
tanggapan, pendapat dan evaluasi terhadap nilai-
nilai yang diberikan. Guru tidak berperan sebagai
satu-satunya sumber dalam menentukan nilai-
nilai antikorupsi yang dianutnya.

C. Kegiatan penutup

Pada aktivitas penutup guru
melangsungkan hal yang hampir serupa dengan
kegiatan pendahuluan di awal pembelajaran,
yakni mengingatkan peserta didik agar selalu
disiplin waktu dalam mengerjakan tugas maupun
belajar di rumah, peduli terhadap teman yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi
untuk diberikan bantuan. Hal ini dilakukan oleh
guru agar peserta didik secara perlahan
menanamkan nilai-nilai tersebut dalam dirinya.

Hal ini selaras dengan pemikiran
Supriyatna (2017:50) mengutarakan langkah
rasional guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
antikorupsi pada  pembelajaran  yakni
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mengamalkan keperibadian antikorupsi secara
konstan dalam setiap gerak langkah aktivitas
sebagai amal baik dan memperkenalkan simbol
antikorupsi berupa teks, audio, gambar, audio-
visual, atau gerak yang mendorong siswa untuk
memperkuat pembiasaan aturan atau praktik
yang konsisten kapan saja, dimana saja dan
dalam situasi apapun.

3. Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan data dari penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 8 Mataram tentang
integrasi nilai-nilai  antikorupsi ke dalam
pembelajaran PPKn selama penilaian peserta
didik  menggunakan teknik  wawancara,
observasi, dan dokumentasi, penilaian peserta
didik dibagi menjadi tiga aspek penilaian yaitu
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, penilaian
keterampilan.

a. Penilaian Sikap

Guru menggunakan aspek penilaian sikap
untuk melakukan penilaian terhadap nilai-nilai
antikorupsi yang sudah dibelajarkan pada peserta
didik. Guru memberikan penilaian dengan cara
observasi yaitu mengamati secara langsung
kegiatan peserta didik di dalam kelas kemudian
mencatat kegiatan yang positif dan negatif ke
dalam catatan khusus. Beberapa diantaranya
yakni Kketerangan kehadiran peserta didik,
keaktifan peserta dididk dalam proses KBM,
catatan proses dan hasil pengerjaan tugas peserta
didik, dst. Catatan ini yang nantinya akan
digunakan guru sebagai acuan  untuk
memberikan penilaian sikap peserta didik.

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat
dari Supriyatna (2017:45) yaitu berilah apresiasi
kepada siswa yang secara  konsisten
mengamalkan nilai-nilai antikorupsi dalam
semua aspek kehidupan mereka dan mendorong
mereka untuk mengajak teman, anggota
keluarga, atau orang lain guna mengamalkan hal
yang sama serta mencegah bahwa tindakan yang
sama dan menghindari perilaku antikorupsi di
dalam hidupnya.

b.  Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan yang dilakukan
oleh guru yakni memberikan beragam bentuk
tugas kepada peserta didik baik secara individu
maupun berkelompok. Guru PPKn SMP Negeri
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8 Mataram juga rutin memberikan evaluasi
harian dalam bentuk ulangan harian secara
tertulis maupun secara lisan. Penjelasan di atas
sejalan dengan pendapat Supriyatna (2017:22)
yang mengemukakan bahwa penjabaran nilai-
nilai antikorupsi di antaranya sebagai berikut: (1)
Bertutur sesuai dengan yang dilihat, didengar,
dan dirasakan (Jujur); (2) memegang kepribadian
yang kuat, mempunyai gagasan dan tidak
menyandarkan kepastian terhadap orang lain
(Mandiri); (3) teguh, berdisiplin, menunaikan
janji, loyalitas dan tunduk peraturan (Disiplin);
dan (4) Melakukan upaya sungguh-sungguh
hingga tercapai apa Yyang ditargetkan
berdasarkan nilai dan moral (Kerja Keras).

C. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan berupa
portofolio, praktik, produk, dan projek. Guru
PPKn SMP Negeri 8 Mataram menggunakan
salah satu diantaranya yakni dengan praktik saja.
Guru meminta siswa untuk memahami setiap
materi pembelajaran yang ada. Kegiatan tersebut
akan membentu siswa pada saat
mengintegrasikan ~ Nilai-nilai ~ antikorupsi.
Sehubungan dengan hal tersebut guru SMP
Negeri 8 Mataram juga sudah melakukan
kegiatan evaluasi pembelajaran yang sesuai
dengan pendapat Supriyatna (2017:50) yakni
langkah praktis guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilai antikorupsi pada pembelajaran yakni
membuat evaluasi pembelajaran yang kreatif dan
inovatif agar siswa terhindar dari perilaku yang
mencerminkan  tidak antikorupsi, seperti

mencegah siswa untuk mencontek, tidak
bertanggung jawab, dll.
B. Pelaksanaan Integrasi Nilai-nilai

Antikorupsi Dalam Pembelajaran Ppkn Di

SMP Negeri 8 Mataram

Berdasarkan data hasil penelitian yang
diperoleh. Maka dapat dicermati bahwa
pelaksanaan pengintegrasian Nilai-nilai
Antikorupsi dalam Pembelajaran PPKn di SMPN
8 Mataram menggunakan 3 (tiga) model
pembelajaran  yaitu 1) Model Discovery
Learning, 2) PBL dan 3) PJBL.

1.  Discovery Learning
Pelaksanaan pengintegrasian nilai-nilai
antikorupsi ke dalam pembelajaran PPKn dalam
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model discovery learning menggunakan teknik
wawancara, observasi dan  dokumentasi
berdasarkan data penelitian yang dilakukan di
SMPN 8 Mataram berawal dari aktivitas
pendahuluan, aktivitas inti dan aktivitas penutup.
Guru  PPKn SMP Negeri 8 Mataram
mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi hanya
dalam kegiatan pendahuluan dan Kkegiatan
penutup.

a. Pendahuluan Pembelajaran

Pendahuluan ini  guru menjelaskan
manfaat dari memasukkan nilai-nilai antikorupsi
ke dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
memberikan contoh yang jelas tentang nilai-nilai
antikorupsi agar mudah diterapkan oleh siswa
dalam kehidupan mereka. Selanjutnya, ibu guru
pada KBM mempersiapkan siswa secara fisik
dan mental untuk mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran  dimulai  dengan  berdoa,
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya,
mengecek kehadiran, menjaga kebersihan dan
ketertiban di kelas, dan memulai persiapan buku
catatan dan buku pelajaran. , lembar kerja dan
perangkat pembelajaran lainnya. Rangkaian
kegiatan pendahuluan ini sudah termasuk
kedalam nilai antikorupsi (Religius, nasionalis,
disiplin, jujur dan tanggung jawab). Guru juga
melakukan Tanya jawab mengenai nilai karakter
antikorupsi apa yang sudah diamalkan dalam
kehidupann sehari-hari. Hal diatas sejalan
dengan pendapat dari Supriyatna (46:2017) yang
mengemukakan bahwa guru menjadi panutan
bagi siswa, senantiasa mengenalkan nilai-nilai
antikorupsi, dan menjaga konsistensi siswa
mengamalkan nilai-nilai antikorupsi dalam
segala aktivitas dan proses pembelajaran.

b.  Penutup Pembelajaran

Pada bagian penutup ini siswa diberikan
bimbingan untuk bisa memberikan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah diberikan
oleh guru dengan cara tanya jawab secara
klasikal, dengan harapan siswa dapat menerima
apa yang telah disampaikan oleh bapak/ibu guru
di kelas. Secara keseluruhan siswa sudah sangat
baik dalam mengamalkan apa yang telah
diajarkan oleh bapak/ibu guru, hal ini dapat
dilihat pada aktivitas di dalam kelas, akan tetapi
masih ada sebagian siswa yang perlu bimbingan
lembih lanjut mengenai penanaman karakter
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nilai-nilai  antikorupsi.  Kemudian  guru
melakukan refleksi dengan siswa terkait dengn
manfaat terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Supriyatna (50:2017) yang
mengemukakan bahwa langkah praktis guru
dalam mengimplementasikan nilai-nilai
antikorupsi pada  pembelajaran  yakni
mengamalkan keperibadian antikorupsi secara
konstan dalam setiap aktivitas kehidupan sebagai
perbuatan baik dan memperkenalkan simbol
antikorupsi  berupa teks, suara, gambar,
audiovisual atau gerak yang mendorong siswa
untuk memperkuat kebiasaan dan secara
konsisten mempraktikkan aturan kapan saja, di
mana saja, dan dalam situasi apa pun.

2. Problem Based Learning (PBL)
Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan di SMPN 8 Mataram mengenai
pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi
dalam pembelajaran PPKn pada model PBL
hampir sama dengan yang dilakukan sebelumnya
pada model discovery learning yaitu teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat
dicermati bahwa pelaksanaan pembelajaran
terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Guru PPKn SMP Negeri 8

Mataram mengintegrasikan nilai-nilai
antikorupsi  hanya pada bagian Kegiatan
pendahuluan dan kegiatan penutup

pembelajaran.

a. Pendahuluan Pembelajaran
Pendahuluan ini guru menjelaskan
manfaat dari memasukkan nilai-nilai antikorupsi
ke dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
memberikan contoh yang jelas tentang nilai-nilai
antikorupsi agar mudah diterapkan oleh siswa
dalam kehidupan mereka. Selanjutnya, ibu guru
pada KBM mempersiapkan siswa secara fisik
dan mental untuk mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran  dimulai  dengan  berdoa,
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya,
mengecek kehadiran, menjaga kebersihan dan
ketertiban di kelas, dan memulai persiapan buku
catatan dan buku pelajaran. , lembar kerja dan
perangkat pembelajaran lainnya. Rangkaian
kegiatan pendahuluan ini sudah termasuk
kedalam nilai antikorupsi (Religius, nasionalis,
disiplin, jujur dan tanggung jawab). Guru juga


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.836

Habib, L et al (2022). Jurnal lImiah Profesi Pendidikan, 7 (3b): 1692 — 1701

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.836

melakukan Tanya jawab mengenai nilai karakter
antikorupsi apa yang sudah diamalkan dalam
kehidupann sehari-hari. Hal diatas sejalan
dengan pendapat dari Supriyatna (46:2017) yang
mengemukakan bahwa guru menjadi panutan
bagi siswa, senantiasa mengenalkan nilai-nilai
antikorupsi, dan menjaga konsistensi siswa
mengamalkan nilai-nilai antikorupsi dalam
segala aktivitas dan proses pembelajaran.

b.  Penutup Pembelajaran

Pada bagian penutup ini siswa diberikan
bimbingan untuk bisa memberikan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah diberikan
olen guru dengan cara tanya jawab secara
klasikal, dengan harapan siswa dapat menerima
apa yang telah disampaikan oleh bapak/ibu guru
di kelas. Secara keseluruhan siswa sudah sangat
baik dalam mengamalkan apa yang telah
diajarkan oleh bapak/ibu guru, hal ini dapat
dilihat pada aktivitas didalam kelas. Tapi masih
ada sebagian siswa yang perlu bimbingan lembih
lanjut mengenai penanaman karakter nilai-nilai
antikorupsi. Kemudian guru melakukan refleksi
dengan siswa terkait dengn manfaat terhadap
proses pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya dengan menentukan tindakan apa
yang akan dilakukan setelahnya yang berkaitan
dengan pengertian norma dan macam-macam
norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat dan akan masuk kedalam evaluasi
jurnal sikap. Hal ini sesuai dengan pendapat
Supriyatna (50:2017) yang mengumukakan
bahwa langkah  praktis guru  dalam
mengimplementasikan nilai-nilai antikorupsi
pada pembelajaran  yakni  mengamalkan
keperibadian antikorupsi secara konstan dalam
setiap aktivitas kehidupan sebagai perbuatan
baik dan memperkenalkan simbol antikorupsi
berupa teks, suara, gambar, audiovisual atau
gerak yang mendorong siswa untuk memperkuat
kebiasaan dan secara konsisten mempraktikkan
aturan kapan saja, di mana saja, dan dalam situasi
apa pun.

3. Project Based Leraning (PJBL)
Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan di SMPN 8 Mataram mengenai
pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi
dalam pembelajaran PPKn pada model PJBL
hampir sama dengan yang dilakukan sebelumnya
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pada model PBL yaitu teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi, dapat dicermati
bahwa pelaksanaan pembelajaran terdiri atas
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Guru PPKn SMP Negeri 8 Mataram
mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi hanya
pada bagian Kegiatan pendahuluan dan kegiatan
penutup pembelajaran.

a.  Pendahuluan Pembelajaran

Pendahuluan ini guru menjelaskan
manfaat dari memasukkan nilai-nilai antikorupsi
ke dalam kehidupan sehari-hari, dan juga
memberikan contoh yang jelas tentang nilai-nilai
antikorupsi agar mudah diterapkan oleh siswa
dalam kehidupan mereka. Selanjutnya, ibu guru
pada KBM mempersiapkan siswa secara fisik
dan mental untuk mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran  dimulai  dengan  berdoa,
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya,
mengecek kehadiran, menjaga kebersihan dan
ketertiban di kelas, dan memulai persiapan buku
catatan dan buku pelajaran. , lembar kerja dan
perangkat pembelajaran lainnya. Rangkaian
kegiatan pendahuluan ini sudah termasuk
kedalam nilai antikorupsi (Religius, nasionalis,
disiplin, jujur dan tanggung jawab). Guru juga
melakukan Tanya jawab mengenai nilai karakter
antikorupsi apa yang sudah diamalkan dalam
kehidupann sehari-hari. Hal diatas sejalan
dengan pendapat dari Supriyatna (46:2017) yang
mengemukakan bahwa guru menjadi panutan
bagi siswa, senantiasa mengenalkan nilai-nilai
antikorupsi, dan menjaga konsistensi siswa
mengamalkan nilai-nilai antikorupsi dalam
segala aktivitas dan proses pembelajaran.

b.  Penutup Pembelajaran

Pada bagian penutup ini siswa diberikan
bimbingan untuk bisa memberikan kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah diberikan
oleh guru dengan cara tanya jawab secara
klasikal, dengan harapan siswa dapat menerima
apa yang telah disampaikan oleh bapak/ibu guru
di kelas. Secara keseluruhan siswa sudah sangat
baik dalam mengamalkan apa yang telah
diajarkan oleh bapak/ibu guru, hal ini dapat
dilihat pada aktivitas didalam kelas. Tapi masih
ada sebagian siswa yang perlu bimbingan lembih
lanjut mengenai penanaman karakter nilai-nilai
antikorupsi. Kemudian guru melakukan refleksi
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dengan siswa terkait dengn manfaat terhadap
proses pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya dengan menentukan tindakan apa
yang akan dilakukan setelahnya yang berkaitan
dengan Perumusan UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan akan masuk kedalam
penilaian jurnal sikap. Hal ini sesuai dengan
pendapat Supriyatna (50:2017) yang
mengumukakan bahwa langkah praktis guru
dalam mengimplementasikan nilai-nilai
antikorupsi pada  pembelajaran  yakni
mengamalkan keperibadian antikorupsi secara
konstan dalam setiap aktivitas kehidupan sebagai
perbuatan baik dan memperkenalkan simbol
antikorupsi  berupa teks, suara, gambar,
audiovisual atau gerak yang mendorong siswa
untuk memperkuat kebiasaan dan secara
konsisten mempraktikkan aturan kapan saja, di
mana saja, dan dalam situasi apa pun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil eksperimen dan analisis
diatas, maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut (1) Model integrasi nilai-nilai
antikorupsi dalam pembelajaran PPKn di SMPN
8 Mataram telah berjalan dengan efektif melalui
model pembelajaran saintifik berupa Discovery
Learning, Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PJBL). Hal ini dapat di
perhatikan dari segi fase pembelajaran ialah;
perencanaan pembelajaran, pelaksanan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran telah
mengintegrasikan nilai-nilai antikorupsi; (2)
Pelaksanaan Integrasi Nilai-nilai Antikorupsi
dalam Pembelajaran PPKn di SMPN 8 Mataram
ini masih kurang berjalan secara maksimal.
Karena masih belum dilaksanakan pada semua
tahapan  pembelajaran, melainkan  hanya
dilaksanakan pada bagian kegiatan pendahuluan
dan kegiatan penutup pembelajaran saja.
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